BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan industri di Indonesia berlangsung sangat pesat, baik dari
segi industri sektor formal maupun sektor informal. Sektor informal merupakan
industri rumah tangga yang menggunakan peralatan mesin yang sederhana dan

160 juta kasus setiap tahunnya“™. International Labour Organization (ILO)

dalam program The Prevention of Occupational Diseases menyebutkan di 27
negara bagian Uni Eropa bahwa Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan
penyakit yang paling umum yang berhubungan dengan gangguan kesehatan
saat bekerja. European Foundation For The Improvement Of Living And
Working tahun 2015 menyatakan bahwa pada 235 pekerja di Uni Eropa
mengeluh nyeri punggung sekitar 25% dan mengeluh nyeri otot sekitar 23%".
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Hasil laporan terkait pelaksanaan kesehatan kerja di 26 provinsi di
Indonesia tahun 2013 bahwa jumlah kasus penyakit yang berkaitan dengan
pekerjaan sebanyak 428.844 kasus®. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
pada 9.482 pekerja di 12 kabupaten atau kota di Indonesia, umumnya gangguan
penyakit akibat kerja yang dialami berupa penyakit musculoskeletal (16%),
kardiovaskuler (8%), gangguan saraf (3%) dan gangguan THT (1,5%)®.
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pekerja bengkel arang menyebutkan bahwa faktor
pekerjaan seperti postur kerja, gerakan repetitif, penggunaan tenaga, dan
karakteristik objek dapat menyebabkan keluhan MSDs®®. Penelitian yang
dilakukan pada pekerja pembuatan wajan dan pembuatan batu bata
menyebutkan bahwa faktor individu seperti umur, jenis kelamin, IMT, masa
kerja dan kebiasaan merokok dapat menyebabkan keluhan MSDs®**9.
Penelitian serupa yang dilakukan pada pekerja pembuat wajan didapatkan hasil
bahwakeluhan Muskuloskeletal Disorders(MSDs) terbanyak berada pada

punggung sebesar 75%?),
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Penelitian yang dilakukan pada pekerja cleaning service dan pekerja
panen sawit menyebutkan bahwafaktor lingkungan Kkerja seperti suhu,
pencahayaan, dan getaran dapat mempengaruhi keluhan MSDs®?1619),
Penelitian yang dilakukan pada pekerja laundry dan welder di fabrikasi
menyebutkan MSDsjuga dapat disebakan oleh intensitas olahraga, antropometri

dan Manual Material Handling®®2Y Penelitian serupa yang dilakukanpada
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mengidentifikasi bahaya erima oleh pekerja sehari-hari

1.2)

dengan menggunakan sistem rating Brief Survey digunakan untuk
menganalisis hampir seluruh bagian tubuh (sembilan anggota tubuh) seperti
tangan dan pergelangan tangan kiri, siku kiri, bahu kiri, leher, punggung,
tangan dan pergelangan tangan kanan, siku kanan, bahu kanan dan kaki
terhadap risiko MSDs*?). Hasil yang didapatkan melalui The Brief Survey lebih

akurat karena berdasarkan survei gejala dan hasil pemeriksaan kesehatan®®.
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Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada tanggal 20 Januari
2018 yang dilakukan di Kelurahan Bandarharjo yang merupakan salah satu
kawasan sektor informal yang berada di Kota Semarang sebagai sentra
pengasapan ikan, diketahui bahwa pekerja pengasapan ikan di Kelurahan
Bandarharjo bekerja mulai pukul 08.00 s/d 17.00 WIB. Mayoritas usia pekerja
lebih dari 30 tahun dan berjenis kelamin perempuan. Pekerja tidak memiliki

waktu istirahat dikarenakan harus menyelesaikan target pesanan dalam waktu

kurang lebih 10 jam jas* ProseSmpengasapan ikan masih menggunakan

peralatan yang sedegi@na
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Survey.

Perumusah Masalah
Berdasarkan latar belakang maka dapat dibuat rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan faktor umur, jenis kelamin, masa
kerja, indeks masa tubuh, kebiasaan olahraga, dan postur tubuh dengan risiko
Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja pengasapan ikan di
Kelurahan Bandarharjo Kota Semarang?”’.
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C.

Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan antara umur, jenis kelamin, masa kerja, IMT,
kebiasaan olahraga, dan postur tubuh dengan risiko Musculoskeletal
Disorders (MSDs) pada pekerja pengasapan ikan di Kelurahan Bandarharjo
Kota Semarang.

. TujuanKhusus.

a. Untuk mendiskri ekerja pengasapan ikan di Kelurahan

nekerja pengasapan ikan di

m{ ) sap Mikan di Kelurahan
'ﬂ 3

Bandarharjo
b. Untuk m
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pengasapan IKa eluranan Bandarha ota Semarang

pengasapan ikan di

h. Untuk menganalisis hubungan umur pekerja pengasapan ikan
di Kelurahan Bandarharjo Semarang dengan risiko Musculoskeletal
Disorders (MSDs)

i. Untuk menganalisis hubunganjenis kelamin pekerja pengasapan ikan di
Kelurahan Bandarharjo Semarang dengan risiko Musculoskeletal
Disorders (MSDs)
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J. Untuk menganalisis hubungan masa kerja pekerja pengasapan ikan di
Kelurahan Bandarharjo Semarang dengan risiko Musculoskeletal
Disorders (MSDs)

k. Untuk menganalisis hubungan IMT pekerja pengasapan ikan di
Kelurahan Bandarharjo Semarang dengan risiko Musculoskeletal
Disorders (MSDs)

I. Untuk menganalisis hubungan kebiasaan olahraga pekerja pengasapan

dapat menambah pengetahuan

mahasiswa dari Fakultas Kesehatan Masyarakat terutama pada peminatan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) tentang Industri nonformal
pengasapan ikan terkait faktor yang dapat menyebabkan keluhan
Musculoskeletal Disorders (MSDs)dan atau bisa menjadi acuan untuk
penelitian lebih lanjut
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E.

Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Daftar publikasi yang menjadi rujukan

No Peneliti Judul Jenis Variabel bebas Hasil
(th) Penelitian dan terikat
Faktor-Faktor
Yang . . Tidak terdapat
- Jenis kelamin
Berhubungan Analiti - hubungan  antara
. nalitik - usia : :
Hardianto, dkk Dengan Keluhan usia, masa kerja,
! (2015)@ Musculoskeletal ger((:)tsiZnal :<'\2I-Lrjhan Msps  MT dengan
Disorders  Pada keluhan MSDs
Karyawan
X
Tidak ada
hubungan  antara
usia, masa Kerja,
kondisi tubuh, dan
suhu terhadap
keluhan
2 muskuloskeletal.
etapi ada
ubungan  antara
beban  kerja dan
BMI terhadap

Terdapatkeluhan
muskuloskeletal.

Didapatkan hasil 2

Muhammad peker_yfl . _yang
. - memiliki  tingkat
Dhiyaudzihni .

3 L risiko MSDs sangat
Habibie, dkk S .
(2017)® tinggi dan 2 pekerja

Kelurahan memiliki  tingkat

Bandung Rejo risiko MSDs tinggi.

Kecamatan

Mranggen

Kabupaten

Demak

Pemetaan Potensi Aktivitas  Manual

Musculoskeletal - Keluhan Material Handling
Roberta Zulfhi  Disorders (MSDs)  Analitik subjektif Kelapa Sawit

4 Surya Pada  Aktivitas Cross - Musculoskeletal  berpotensi
(2017)49 Manual Material Sectional Disorders(MSD  menimbulkan

Handling (MMH) s) Muskuloskeletal
Kelapa Sawit Disorders (MSDs).
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada variabel
bebas penelitian, sampel penelitian dan tempat penelitian. Pada penelitian ini variabel
bebas yang berbeda yang digunakan yaitu kebiasaan olahraga. Analisis tingkat risiko
MSDs pada pekerja dilakukan untuk semua aktivitas pengasapan ikan. Sampel pada
penelitian ini adalah pekerja di sentra pengasapan ikan dan tempat penelitiannya di
Kelurahan Bandarharjo Kota Semarang.
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